&
Vol. 12 No. 02 ISSN : 2302-7061

e —Jurnal Riset Manajemen
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma
website : http://riset.unisma.ac.id/index.php/jrm (email :adm_mjnfeb@unisma.ac.id )

Pengaruh Inovasi Produk, Label Halal Dan Label Bpom Terhadap Minat Beli Kosmetik Maybelline
(Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Malang)

Khusnul Khotimah!
Budi Wahono?
Mohamad Bastomi?

Email : 21901081355@unisma.ac.id
Universitas Islam Malang

Abstract

This study aims to examine and explain the effect of product innovation, halal labels and BPOM labels on
the interest in buying Maybelline Cosmetics for FEB Students at the Islamic University of Malang. The
sample used in this study was 90 respondents using a purposive sampling technique. The data analysis
method used in this study is quantitative data analysis using multiple linear regression analysis. Testing
the data used is testing the simultaneous hypothesis (Test F) and partial hypothesis (Test t). The results of
this study indicate that the variable product innovation, the halal label and the BPOM label have a
significant effect on the intention to buy Maybelline cosmetics simultaneously or partially.

Keywords: Product Innovation, Halal Label, BPOM Label, Buying Interest

Pendahuluan

Semakin pesatnya pertumbuhan dan ketatnya persaingan bisnis yang diiringi dengan
semakin selektifnya konsumen menarik perhatian pelanggan potensial. Untuk mencapai
kesuksesan dalam persaingan pada saat ini, perusahaan harus berorientasi pada pelanggan dan
mempertahankan mereka dengan memberikan kualitas yang baik. Namun sebelum dapat
memuaskan konsumen, hal pertama yang harus dilakukan dalam sebuah perusahaan adalah
memahami kebutuhan dan keinginan mereka.

Tingkat persaingan dunia pemasaran sangat ketat saat ini sehingga perusahaan harus
menciptakan keunggulan bersaing untuk mempertahankan produknya dipasaran. Perusahaan
harus mengetahui bagaimana memilih sebuah inovasi produk yang baik dengan tingkat keamanan
produk itu sendiri, dengan meningkatkan kualitas produk yang baik akan mampu menarik minat
beli pada konsumen. Pada jaman sekarang setiap wanita ingin tampil cantik dan menarik segala
perawatan diri mereka coba untuk mempercantik dirinya, mulai dari skincare, make up hingga
operasi plastik mereka lakukan untuk mempercantik dirinya. Salah satu kosmetik perawatan diri
yang terkanal pada saat ini yaitu produk Maybelline. Dalam meningkatkan kepercayaan diri
diperlukan perawatan kosmetik, tujuannya untuk memperindah tampilan pada wajah sehingga
membuat seseorang menjadi percaya diri, produk Maybelline sudah cukup populer di kalangan
masyarakat dikarenakan kualitas yang ada pada produk tersebut serta berbagai inovasi dari produk
yang dikeluarkan Maybelline sangat menarik perhatian konsumen terhadap minat beli pada
produk.

Kualitas pada produk Maybelline sudah teruji secara MUI dan sudah mempunyai sertifikat
BPOM, hal ini yang membuat konsumen percaya akan manfaat yang terkandung pada produk
Maybelline sehingga konsumen sudah tidak meragukan lagi untuk melakukan minat beli pada
produk Maybelline. Dibawah ini adalah daftar penjualan produk Maybelline 12 bulan terakhir:
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Gambar 1. Data Total Penjualan Brand Maybelline di Google Trends

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa didalam 12 bulan terakhir Maybelline
mempunyai daya tarik yang sangat bagus, yang dimana mencapai angka 67% hal tersebut
menandakan bahwasannya daya minat beli terhadap produk Maybelline masih tinggi dan cukup
populer di masyarakat. Karena banyaknya peminat dalam kosmetik Maybelline ini sehingga
memicu minat beli pada produk, minat beli dapat dipengaruhi salah satunya dengan berbagai
inovasi produk, label halal dan sertifikat BPOM pada produk.

Untuk meningkatkan minat beli pada produk diharapkan dapat menghadirkan gagasan
baru seperti menciptakan kemasan yang unik dan menarik serta meningkatkan mutu produk
tersebut, sehingga dapat menghasilkan produk yang inovatif dan kreatif. Tujuannya inovasi
produk yaitu untuk memenuhi permintaan pasar, sehingga produk inovasi menciptakan
keunggulan bersaing bagi perusahaan, dengan adanya inovasi pada produk perusahaan mampu
meningkatkan minat beli pada produk tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian menurut
Tanuwijaya et al., (2022) yang dimana hasil penelitiannya mengatakan bahwa inovasi produk
merupakan suatu variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Sedangkan
sebaliknya, Pratama et al., (2022) mengatakan bahwa temuan penelitian inovasi produk tidak
memberikan dampak positif yang cukup besar terhadap kecenderungan untuk konsumen membeli.

Selain inovasi produk yang dapat meningkatkan minat beli, Perlunya label sertifikat Halal
yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia yang diberikan terhadap perusahaan tertentu dan
menjadi bukti jika yang perusahaan telah lolos uji kehalalan produk. Menurut Pambudi (2018)
kesadaran halal adalah suatu pemahaman sebagai muslim terhadap konsep halal, proses halal, dan
prinsip halal yang memprioritaskan hanya produk halal yang dapat dikonsumsi. Alfian &
Marpaung (2017) Label halal adalah pemberian tanda halal atau bukti tertulis sebagai jaminan
produk yang halal dengan tulisan Halal dalam huruf Arab. Ditambah lagi banyak sekali bahan
utama dan bahan tambahan makanan yang harus diimpor untuk memproduksi bahan makanan
diperlukan selain untuk menjaga keamanan konsumen dalam mengkonsumsi produk, kehalalan
dan harga yang ditawarkan perlu diketahui (Pratiwi, 2020). Hal ini dapat dibuktikan dengan
Hidayati & Yuliandani (2020) mengatakan bahwa label halal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat minat beli. Sedangkan sebaliknya, Maulidyah et al., (2023) menyatakan bahwa
labelisasi halal tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli kosmetik wardah.

Selain label halal, untuk menarik minat beli produk tentu saja harus menambahkan dengan
label BPOM agar membuat konsumen lebih yakin dan percaya akan produk yang dipakainya.
Label BPOM merupakan label yang dikeluarkan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
yang berwenang melakukan audit terhadap keamanan produk dipandang dari sisi kesehatan
(Mursid & Suwarto, 2021). Sehingga obat dan makanan BPOM bisa dikatakan produk tersebut
aman, teruji, dan layak untuk dijual. Selain itu, untuk kemasan pada produk harus di desain
semenarik mungkin guna utuk menyampaikan informasi pada konsumen, dan informasi tersebut
meliputi komposisi produk, manfaat produk, umur simpan produk, penggunaan produk dan
informasi dari badan pengawas pangan. Label BPOM juga menjadi alasan konsumen sebelum
melakukan pembelian produk kosmetik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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(Putri & Andriani, 2022) mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif label halal terhadap minat
beli konsumen.

Dari penjelasan fenomena tersebut peneliti ingin lebih dalam tentang “Pengaruh Inovasi
Produk, Label Halal dan Label BPOM terhadap minat beli kosmetik Maybelline”

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis
Minat Beli
Ketika seseorang mengembangkan minat dalam melakukan pembelian, motivasi ini

mungkin menjadi bergejolak dalam pikiran mereka dan membangun pola perilaku yang kuat,
memastikan bahwa semua yang ada dalam pikiran mereka pada akhirnya akan menjadi kenyataan
ketika mereka mampu memenuhi tuntutan mereka (Mursid & Suwarto, 2021). Dalam Mayasari et
al., (2021) mengklaim bahwa minat beli berkembang sebagai akibat dari dirangsang oleh produk
yang telah dilihat seseorang. Ini merangsang minat untuk membeli produk serta keinginan untuk
memilikinya.

Menurut Saputra & Mahaputra (2022) indikator minat beli meliputi, ketertarikan untuk
mencari informasi tentang produk, mempertimbangkan untuk membeli, memilah dan meimilih,
tertarik untuk mencoba, ingin mengetahui produk dan Keinginan untuk memiliki produk.

Inovasi Produk

Menurut Rasyid & Indah (2018) inovasi produk merupakan setiap barang, jasa, atau
gagasan yang dianggap sebagai sesuatu yang baru. Menurut Nawawi et al., (2021) inovasi produk
merupakan cara yang berfikir yang disajikan sebagai hal baru dan tidak persis sama dengan
barang, jasa, atau cara berfikir yang ada adalah kemajuan lain dalam periklanan. Ketika pemilik
bisinis tidak peduli dengan inovasi klient menjadi basi atau bosan, yang menurunkan keinginan
mereka dalam membeli barang-barang tersebut.

Menurut Rayi & Aras (2021) menyatakan bahwa indikator berikut dapat digunakan untuk
mengukur inovasi produk antara lain yaitu Quality, Modification dan Market Need. Sedangkan
menurut Seng & Ping (2016), inovasi produk diukur melalui indikator-indikator sebagai berikut,
Product Feature, Packaging dan Uniqueness.

Label Halal

Menurut Alfian & Marpaung (2017) label halal merupakan pemberian tanda halal atau bukti
tertulis sebagai jaminan produk yang halal dengan tulisan dan gambar halal dalam huruf Arab,
huruf'lain, dan motor kode dari menteri yang dikeluarkan atas dasar pemeriksaan halal yang dibuat
oleh MUI, fatwa halal dari MUI, sertifikat halal dari MUI sebagai jaminan yang sah bahwa produk
tersebut aman dan halal untuk dikonsumsi ataupun digunakan oleh masyarakat yang sesuai dengan
syariat islam. Menurut Bulan et al/, (2017) mengatakan label halal adalah pengukuran
menggunakan ilustrasi, penulisan, gabungan antara ilustrasi dan penulisan, serta melekat pada
kemasan.

Menurut Rizkitysha & Hananto (2022) indikator label halal adalah Perilaku, Kepuasan,
Gambar, Spiritualitas, Kepercayaan, Pengetahuan dan Niat membeli

Label BPOM

Menurut peraturan Presiden Republik Indonesia, (2017) Label merupakan bagian dari
suatu produk yang dapat menyampaikan informasi mengenai produk dan penjual. Sedangkan
BPOM adalah badan atau Lembaga pemerintah yang bertugas untuk melakukan regulasi,
standarisasi, dan sertifikasi produk baik dari makanan ataupun obat-obatan yang mencangkup
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keseluruhan aspek pembuatan, penjualan, penggunaan serta keamanan termasuk produk kosmetik.
Suatu produk mungkin memiliki label diatasnya yang bertuliskan BPOM dan menampilkan logo
BPOM. Hal ini ditunjukkan pada label BPOM suatu produk bahwa produk tersebut telah lulus uji
BPOM dan aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat umum. Tanda BPOM kemudian memberikan
kepercayaan dan keamanan kepada masyarakat saat memilih suatu produk (Angriawan &
Mutiarin, 2019)

Menurut Asyarifin (2018) Label BPOM memiliki beberapa indikator, antara lain yaitu
pengetahuan terhadap label BPOM, informasi produk pada kemasan yang ditulis dan jaminan
mutu.

Hipotesis
Menurut Sugiyono (2019:99) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan Pada penelitian ini hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:
HI1: Inovasi Produk, Label Halal, dan Label BPOM secara simultan berpengaruh terhadap minat
beli pada produk Maybelline.
H2: Inovasi Produk berpengaruh terhadap minat beli pada produk Maybelline.
H3: Label Halal berpengaruh terhadap minat beli pada produk Maybelline.
H4: Label BPOM berpengaruh terhadap minat beli pada produk Maybelline.

"‘| hEinar Beli (%)
—
-

- -

A

Metode Penelitian
Jenis Penelitian dan Sumber Data

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai maka penelitian
ini merupakan jenis penelitian eksplanatori (explanatory research) dengan metode kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2017) eksplanatori merupakan jenis penelitian yang bermaksud menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel satu dengan variabel
lainya. Alasan mengapa peneliti menggunakan explanatory adalah untuk menguji hipotesis yang
diajukan peneliti, sehingga dapat menjelaskan hubungan dan pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat yang ada pada hipotesis.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian yang digunakan dalam rangka mengumpulkan data yang dibutuhkan di
lakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang, di JI. Mayjen

Haryono Nomor 193 Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur — 65144. Penelitian
ini dilaksanakan pada November 2022 s/d Juli 2023.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis
Angkatan 2019 yang berjumlah sebanyak 904 mahasiswa. Kemudian melalui pendekatan
purposive sampling, yang mana purposive sampling merupakan teknik yang sampelnya
didapatkan dari sasaran suatu kelompok tertentu yang mempunyai kriteria khusus berdasarkan
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ketentuan peneliti serta mampu memberikan informasi dalam (Khasanah et al., 2021). Dengan
mengetahui jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Angkatan 2019 yang berjumlah 904
orang, maka teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pengukuran
Slovin.

n N
" 1+N(e)2
904
n - —_—
1+904(0,1)2
904
n . —
14+904(0,01)
904
n _ —
10,04

n = 90 responden
keterangan :
n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah Pupulasi
e = Tingkat Kesalahan Sampel
Syarat yang harus dipenuhi ketika memilih responden dalam penelitian ini adalah:
1. mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisinis yang aktif (2019)
2. Yang mengetahui produk Maybelline. Sehingga dapat mempermudah peneliti untuk melihat
minat beli responden terhadap kosmetik merek Maybelline tersebut.

Metode Analisa Data

Metode yang akan digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah menggunakan metode
kuantitatif, Metode pengolahan data kuantitatif ini menggunakan alat analisis deskriptif atau SPSS
yang merupakan sebuah metode pengolahan data yang digunakan untuk menganalisi data dengan
cara mendeskripsikan gambaran data yang terkumpul.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Uji Instrumen

Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Variabel Item Indikator r hitung r tabel Keterangan
Minat Beli (Y) Y.1 0.745 0.207 Valid
Y.2 0.754 Valid
Y.3 0.544 Valid
Y4 0.758 Valid
Y.5 0.727 Valid
Inovasi Produk (X1) XI1.1 0.685 0.207 Valid
X1.2 0.757 Valid
X1.3 0.703 Valid
X14 0.788 Valid
X1.5 0.772 Valid
X1.6 0.737 Valid
Label Halal (X2) X2.1 0.677 0.207 Valid
X2.2 0.652 Valid
X2.3 0.548 Valid
X2.4 0.568 Valid
X2.5 0.537 Valid
X2.6 0.795 Valid
X2.7 0.742 Valid
Label BPOM (X3) X3.1 0.786 0.207 Valid
X3.2 0.832 Valid
X33 0.693 Valid

Sumber : Data Primer diolah, 2023
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Berdasarkan hasil uji validitas diketahui seluruh variabel yang digunakan dalam
penelitian memiliki nilai r hitung lebih dari r tabel atau >0.207 dan dapat disimpulkan bahwa
seluruh item kuesioner dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Minat Beli (Y) 0.746 Reliabel
Inovasi Produk (X1) 0.834 Reliabel
Label Halal (X2) 0.772 Reliabel
Label BPOM (X3) 0.654 Reliabel

Sumber : Data Primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pada pengujian reliabilitas dilakukan
berdasarkan item pernyataan pada setiap variabel yang dapat dilihat hasilnya adalah nilai
cronbach’s alpha lebih besar daripada 0,60 maka item pernyataan dalam penelitian ini dapat
dikatakan reliabel.

Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 90
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 91384935

Most Extreme Differences | Absolute .079
Positive .062

Negative -.079

Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data Primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0,200 memiliki nilai
lebih besar daripada 0,05 (5%) maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berditribusi normal.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolonearitas

Coefficients®

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients | Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 | (Constant) -4.243 1.184
X1 240 .051 277 483 2.071
X2 518 .045 .621 573 1.746
X3 267 .098 151 547 1.828

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 5 hasil pengujian asumsi multikolinearitas dapat diketahui dari nilai
toleransi dan nilai VIF variabel inovasi produk (X1), label halal (X2) dan label BPOM (X3)
meemiliki nilai folerance > 0,10 dan VIF < 10. Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka
tidak terjadi multikolenieritas.
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Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 3.348 .688 4.868 | .000
X1 -.034 .030 -164 | -1.149 | .254
X2 -.045 .026 -227(-1.729 | .087
X3 -.023 .057 -.053 | -.397].692

Sumber : Data Primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 6 hasil pengujian asumsi heteroskedastisitas menggunakan metode
glejser diketahui bahwa nilai signifikansi variabel inovasi produk (X1), label halal (X2) dan label
BPOM (X3) memiliki nilai sig lebih besar dari 0,05 atau 5%. maka dapat dikatakan data pada
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -4.243 1.184 -3.584 | .001

X1 .240 .051 277 | 4.698 | .000

X2 518 .045 .621 | 11.474 | .000

X3 .267 .098 151 ] 2.726 | .008
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data Primer diolah, 2023
Dari hasil analisis di atas, maka dapat di impretasikan model regresi penelitian ini sebagai berikut
1Y =-4.243 + 0.240X1 + 0.518X2 + 0.267X3
Keterangan :
Y = Minat Beli
X1 = Inovasi Produk
X2 = Label Halal
X3 = Label BPOM

Uji Hipotesis
Uji F (Uji Simultan)
Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 441.496 3 147.165 170.281 .000°
Residual 74.326 86 864
Total 515.822 89
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Sumber : Data Primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 8 hasil uji F yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa nilai sig
sebesar 0.000 atau < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini
secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli.

Uji t (Uji Parsial)
Tabel 9. Hasil Uji t

Coefficients” |
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4.243 1.184 -3.584 .001
X1 .240 .051 277 4.698 .000
X2 518 .045 .621 11.474 .000
X3 .267 .098 151 2.726 .008

Sumber : Data Primer diolah, 2023
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Berdasarkan tabel 9 hasil uji t diketahui bahwa, Nilai signifikansi inovasi produk (X;)
sebesar 0.000 atau < 0.05. Artinya inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli.
Nilai signifikansi label halal (X2) sebesar 0.000 atau < 0.05. Artinya label halal berpengaruh
signifikan terhadap minat beli. Nilai signifikansi label BPOM (X3) sebesar 0.008 < 0.05. Artinya
label BPOM berpengaruh signifikan terhadap minat beli.

Uji Koefisien Determinasi (4djusted R?)
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Model | R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 928 .862 .855 .62502
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Sumber : Data Primer diolah, 2023
Berdasarkan tabel 10 diketahui seluruh nilai Adjusted R? sebesar 0.855 yang berarti bahwa
seluruh variabel independen yaitu inovasi produk, label halal dan label BPOM memiliki kontribusi
secara bersamaan sebesar 85.5% terhadap variabel dependen yaitu minat beli. Sedangkan nilai
14.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Inovasi Produk, Label Halal dan Label BPOM Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa
inovasi produk, label halal dan label BPOM berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk
Kosmetik Maybelline. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk, label halal dan label BPOM
dapat meningkatkan minat beli produk Maybelline. Menurut Kurnia et al., (2020) mengatakan
bahwa inovasi memiliki peran yang penting bahkan sebagai alat untuk mempertahankan
kelangsungan hidup perusahaan tetapi juga harus unggul dalam bersaing dengan pesaing lainnya.
Menurut Alfian (2017) Label halal adalah pemberian tanda halal atau bukti tertulis sebagai
jaminan produk yang halal dengan tulisan Halal dalam huruf Arab. Menurut Mursid & Suwarto
(2021) Label BPOM merupakan label yang dikeluarkan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) yang berwenang melakukan audit terhadap keamanan produk dipandang dari sisi
kesehatan. Dengan adannya inovasi produk, label halal yang terjamin kehalalannya dan label
BPOM yang telah teruji secara klinis dan menunjukkan terjamin kandungan yang dimiliki aman
maka akan membuat konsumen memiliki keinginan untuk membeli produk tersebut.

Inovasi produk pada Kosmetik Maybelline mampu mempengaruhi minat beli konsumen
dalam berbelanja. Kosmetik Maybelline memiliki packaging yang cantik dengan identik warna
dasar hitam dan didukung oleh warna lainnya yang nude sehingga terlihat menarik dan elegan.
Label halal pada Kosmetik Maybelline mampu mempengaruhi minat beli konsumen dalam
berbelanja. Kosmetik Maybelline memiliki label yang menunjukkan kehalalan produk, sehingga
konsumen tidak ragu dalam membeli produk Kosmetik Maybelline terutama pada umat muslim.
Label halal pada Kosmetik Maybelline mampu mempengaruhi minat beli konsumen dalam
berbelanja. Kosmetik Maybelline memiliki label yang menunjukkan kehalalan produk, sehingga
konsumen tidak ragu dalam membeli produk Kosmetik Maybelline terutama pada umat muslim.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang diteliti oleh Tanuwijaya et al., (2022)
yang dimana hasil penelitiannya mengatakan bahwa inovasi produk merupakan suatu variabel
yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Selain itu, hasil penelitian terdahulu
yang diteliti oleh Hendradewi ef al., (2021) yang dimana hasil penelitiannya mengatakan bahwa
label halal dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Serta Hasil
penelitian terdahulu yang diteliti oleh Aulia & Aswad (2022) yang dimana hasil penelitiannya
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mengatakan bahwa label BPOM dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan secara parsial menunjukkan bahwa
inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk Kosmetik Maybelline. Hal ini
menunjukkan bahwa inovasi produk yang menarik dapat meningkatkan minat beli produk
Kosmetik Maybelline. Menurut Nawawi et al., (2021) inovasi produk merupakan cara yang
berfikir yang disajikan sebagai hal baru dan tidak persis sama dengan barang, jasa, atau cara
berfikir yang ada adalah kemajuan lain dalam periklanan.

Inovasi produk pada Kosmetik Maybelline mampu mempengaruhi minat beli konsumen
dalam berbelanja. Kosmetik Maybelline memiliki packaging yang cantik dengan identik warna
dasar hitam dan didukung oleh warna lainnya yang nude sehingga terlihat menarik dan elegan.
Selain itu, produk Maybelline mempunyai model kekinian dengan menawarkan beberapa jenis
produk yang lengkap sesuai dengan kebutuhan kulit atau keinginan konsumen. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian terdahulu yang diteliti oleh Tanuwijaya et al., (2022) serta Fajrina dan Yamid
(2022) yang dimana hasil penelitiannya mengatakan bahwa inovasi produk merupakan suatu
variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.

Pengaruh Label Halal Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan secara parsial menunjukkan bahwa label
halal berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk Kosmetik Maybelline. Hal ini
menunjukkan bahwa label halal pada kemasan produk dapat meningkatkan minat beli produk
kosmetik Maybelline. Menurut Pambudi (2018) kesadaran halal adalah suatu pemahaman sebagai
muslim terhadap konsep halal, proses halal, dan prinsip halal yang memprioritaskan hanya produk
halal yang dapat dikonsumsi. Menurut Alfian (2017) Label halal adalah pemberian tanda halal
atau bukti tertulis sebagai jaminan produk yang halal dengan tulisan halal dalam huruf Arab. Label
halal merupakan suatu jaminan dari lembaga yang berwenang seperti lembaga pengkajian pangan
obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) yang memiliki fungsi untuk
memastikan produk yang memiliki label halal telah terjamin lolos pengujian kehalalan sesuai
dengan syariat islam. Adanya label halal dapat memberikan minat kepada konsumen untuk
mendapatkan perlingdungan kahalalan dan kenyamanan atas produk yang berlabel halal (Tarigan,
2016).

Label halal pada Kosmetik Maybelline mampu mempengaruhi minat beli konsumen dalam
berbelanja. Kosmetik Maybelline memiliki label yang menunjukkan kehalalan produk, sehingga
konsumen tidak ragu dalam membeli produk Kosmetik Maybelline terutama pada umat muslim.
Dengan adanya label halal produk kosmetik ini dapat memiliki citra yang baik sebagai tanggung
jawab dengan bahan yang digunakan, membuat produk dengan ketentuan umat muslim sehingga
dapat memnuhi ketentuan tauhid sehingga hal tersebut dapat sesuai dengan tujuan syariah Islam.
Hal in1 didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang diteliti oleh Hendradewi et al., (2021) yang
dimana hasil penelitiannya mengatakan bahwa label halal dapat memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli. Selain itu, penelitian yang diteliti oleh Septiani (2019) yang
menunjukkan bahwa label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Label BPOM Terhadap Minat Beli

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan secara parsial menunjukkan bahwa label
BPOM berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk Kosmetik Maybelline. Hal ini
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menunjukkan bahwa label BPOM pada kemasan produk dapat meningkatkan minat beli produk
Kosmetik Maybelline. Menurut Mursid & Suwarto (2021) Label BPOM merupakan label yang
dikeluarkan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) yang berwenang melakukan audit
terhadap keamanan produk dipandang dari sisi kesehatan. Menurut Fitriyanti (2022) Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) juga memiliki wewenang dalam mengawasi keadaan pasar
agar tidak terjadi praktik yang mengandung unsur kecurangan dan ketidakjelasan produk yang
telah diedarkan dalam pasar guna menjamin keberhasilan proses perlindungan konsumen dalam
menggunakan produk berlabel BPOM.

Label BPOM pada Kosmetik Maybelline mampu mempengaruhi minat beli konsumen
dalam berbelanja. Penjelasan mengenai informasi produk seperti bahan-bahan yang digunakan
pada produk Maybelline dicantumkan pada kemasan produk dengan jelas,selain itu juga terdapat
keterangan tanggal dan kode produksi dan expired produk juga penting sehingga produk
Maybelline aman untuk di gunakan. Selain itu, dengan adanya label BPOM konsumen dapat
percaya bahwa produk Maybelline bermutu dan berkualitas. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
terdahulu yang diteliti oleh Aulia dan Aswad (2022) yang dimana hasil penelitiannya mengatakan
bahwa label BPOM dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Selain itu, menurut penelitian yang diteliti oleh Savira (2021) menunjukkan bahwa
atribut BPOM berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Kesimpulan, Keterbatasan Dan Saran
Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan mengenai pengaruh inovasi produk, label halal
dan label BPOM terhadap minat beli Kosmetik Maybelline, maka terdapat kesimpulan sebagai
berikut:

1. Inovasi produk, label halal dan label BPOM memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli Kosmetik Maybelline. Hal ini didukung oleh adanya inovasi produk
Maybelline memiliki packaging yang menarik, label halal pada kemasan produk Maybelline
dapat menjamin kehalalan produk dan label BPOM pada produk Maybelline menjelaskan
informasi yang jelas.

2. Inovasi produk memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli Kosmetik
Maybelline. Hal ini didukung oleh adanya packaging yang ditawarkan menarik hati konsumen
dan dapat memenuhi kebutuhan pasar.

3. Label halal memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli Kosmetik
Maybelline. Hal ini didukung oleh adanya label halal yang tercantum pada kemasan produk
Kosmetik Maybelline dapat menjamin kehalalannya dan menjaga kemurnian tauhid sesuai
dengan syariah islam.

4. Label BPOM memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli Kosmetik
Maybelline. Hal ini didukung oleh adanya label BPOM yang tercantum pada kemasan produk
Kosmetik Maybelline memberikan informasi penting mengenai kandungan produk dengan
jelas dan konsumen percaya bahwa produk Kosmetik Maybelline bermutu.

Keterbatasan
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya mengukur minat beli dari variabel inovasi produk, label halal dan label
BPOM.

2. Sampel penelitian ini terbatas yaitu hanya pada mahasiswa FEB Universitas Islam Malang
angkatan 2019.
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Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, sebagai tindak lanjut dari beberapa penelitian, maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya diharapkan, bisa mengganti variabel lain selain inovasi produk, label halal
dan label BPOM yang dapat mempengaruhi minat beli seperti kualitas produk, harga maupun
promosi.

2. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel lain agar tidak terjadi kererbatasan.
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